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This research aims to know the factors that affect analysis of marketing efficiency 
and margin of “Salak Pondoh” in Girimulyo district, Kulon Progo regency. The 
basic method of research used in this research is a method of observation and 
measurement by conducting the interview directly to respondents using quisioner and 
then collect and collate the data, as well as analysis and explaination. The method of 
determining the location is done deliberately (purporsive) with the consideration that 
the selected area is one of the centers of production of “Salak Pondoh” in Girimulyo 
district, Kulon Progo regency whereas the determination of a sample of farmers and 
merchants to use the snowball method. The research results showed that the factors 
that affect is the present price of the marketing margins of manufacturers, marketing 
costs and the number of institutions simultaneously real affect against the marketing 
margin of “Salak Pondoh”. Whereas with the present prices are individually tested 
the manufacturer is not significantly affect. The efficiency of the marketing channel 
that is in the Sub-District of Girimulyo showed that all of the channel marketing is 
already efficient. 
 





Indonesia merupakan negara 
agraris, sehingga sektor pertanian 
merupakan sektor yang penting 
dalam struktur perekonomian 
Indonesia. Karena banyak menyerap 
tenaga kerja, sebagai pendukung 
sektor industri, meningkatkan 
pendapatan petani, menyediakan 
bahan pangan, dan menghasilkan 
devisa Negara. Pertumbuhan sektor 
pertanian yang tinggi sejak awal 
1970 dan tekanan pertumbuhan 
jumlah penduduk yang relatif cepat 
telah membawa konsekuensi 
terhadap usaha untuk  
meningkatkan efesiensi pemasaran. 
Petani meginginkan sistem 
pemasaran produk berlangsung 
efesien supaya dapat memperoleh 
harga yang lebih layak. Sementara 
itu, konsumen ingin mendapatkan 
bahan pangan dan hasil pertanian 
dari petani dengan biaya serendah 
mungkin.  
Adapun beberapa masalah 
dalam pemasaran produk pertanian 
yang dihadapi petani antara lain 
adalah sebagai berikut: Pelaksanaan 
pemasaran yang tidak efesien, 
fluktuasi harga, tidak tersedianya 
komoditi pertanian dalam jumlah 
yang cukup dan kontiniu, 
terpencarnya lokasi produsen dan 
konsumen, tidak memadainya 
fasilitas pemasaran kurang 
lengkapnya informasi pasar, kurang 
responya produsen terhadap 
permintaan pasar, kurangnya 
pengetahuan terhadap pemasaran dan 
harga di pasar (soekartawi, 2002).  
Aspek pemasaran memang di 
sadari bahwa aspek ini adalah 
penting. Bila mekanisme pemasaran 
berjalan dengan baik, maka semua 
pihak yang terkait akan di 
untungkan. Oleh karena itu peranan 
lembaga pemasaran yang biasanya 
terdiri dari produsen, tengkulak, 
pedagang pengepul, broker, exporter 
atau lainya menjadi amat penting. 
Lembaga pemasaran ini khususnya 
bagi Negara berkembang, yang di 
cirikan oleh lemahnya pemasaran 
hasil pertanian atau lemahnya 
kompetisi pasar yang sempurna, akan 
menentukan mekanisme pasar. 
Karena mekanisme pemasaran hasil 
pertanian itu sendiri akan 
terpengaruhi oleh sifat-sifat hasil 
pertanian yaitu: di produksi secara 
musiman, mudah rusak, jumlah 
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banyak tapi nilanya relatife kecil, 
tidak dapat di produksi di semua 
tempat, lokal dan spesifik (tidak bisa 
di produksi disemua tempat) 
(Soekartawi, 2003). Kabupaten kulon 
progo sebagai salah satu produsen 
salak pondoh terbesar ke dua setelah 
kabupaten sleman dengan jumlah 
tanaman salak 146 800 rumpun pada 
tahun 2015 dengan produksi 15 720 
kwintal dari tahun 2014-2015.  
 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Dasar  
Penelitian dilakukan di 
Kecamatan Girimulyo, Kabupaten 
Kulonprogo, Provinsi D.I. 
Yogyakarta. Penentuan lokasi 
penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan 
bahwa daerah yang dipilih 
merupakan salah satu sentra produksi 
salak pondoh di kabupaten 
Kulonprogo. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini memilih lokasi di 
Kabupaten Kulon Progo Kecamatan 
Girimulyo. Kecamatan Girimulyo 
tersebut terbagi menjadi empat (4) 
desa yaitu Jatimulyo, Giripurwo, 
Pendoworejo, dan Purwosari. Dari 
empat Desa tersebut di ambil Dua (2) 
Desa yaitu Jatimulyo dan Purwosari 
karena dua desa tersebut yang 
memproduksi tanaman salak pondoh 
di kecamatan Girimulyo. Waktu  
penelitian dilakukan pada bulan 
Oktober-November 2016.  
 
C. Metode Penentuan Responden  
Penentuan responden baik petani 
dan pedagang, Karena jumlah data 
petani salak pondoh di masing-
masing desa dan pedagang tidak di 
ketahui maka metode Pemilihan 
petani salak pondoh dilakukan 
dengan metode snowball sampling 
atau dilakukan secara berantai 
dengan meminta informasi pada 
orang yang telah diwawancarai atau 
dihubungi sebelumnya, demikian 
seterusnya (Poerwandari, 1998).  
 
D. Metode Analisis Data  
1. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda 
digunakan guna menjawab tujuan 
penelitian yang pertama, yakni 
mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel 
dependen yaitu harga ditingkat 
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produsen, biaya pemasaran, jumlah 
lembaga terhadap margin pemasaran 
salak pondoh  
Untuk menguji hipotesis, analisis 
yang digunakan adalah dengan 
analisis regresi berganda bertingkat 




b3µ   
 atau  
LogY= Log a + b1LogX1 + b2LogX2                 
+ b3LogX3 µ  
Y  = margin   
bi = Koefisien regresi  
X1 = harga tingkat produsen    
X2 = biaya pemasaran  
X3 = jumlah lembaga    
a = Intercept      
µ = Kesalahan Pengganggu  
a. Pengujian Hipotesis 
1) Koefisien determinasi untuk 
mengetahui derajat hubungan 
antara variabel bebas dengan 
variabel terikat, dengan rumus 
 𝑅2 =
∑𝑛 𝑖=1 ( 𝑌𝑖−𝑌 )2




R2 = koefisien determinasi  
Y = estimasi margin pemasaran  
Y = rata –rata margin pemasaran  
Yi = margin yang sesungguhnya  
2) Sedangkan untuk menguji 
variabel bebas secara simultan 
(bersama-sama) berpengaruh 
terhadap variabel tergantung 






n = besarnya sampel 
k = besarnaya variabel 
Ho : bi =b2 =….bn = 0 
Ha : bi ≠ b2 ≠…bn ≠ 0 
Ftabel = ( 1-α:k:n-k-1) 
Bila Fhitung  > Ftabel, maka Ho ditolak 
berarti variabel bebas secara 
bersama-sama berpengaruh nyata 
terhadap variabel tergantung.  
Bila Fhitung  <  Ftabel, maka Ho ditrima 
berarti variabel bebas secara 
bersama-sama tidak berpengaruh 
nyata terhadap variabel tergantung. 
3) Untuk menguji hubungan 
masing-masing variabel bebas 
dengan variabel tergantung 





Ho : bi = 0  
Ha : bi ≠ 0 
T tabel = t (1-α; n-k-1) 
Sbi =standar deviasi bi 
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Bila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
berarti variabel bebas secara 
individual berpengaruh nyata 
terhadap variabel tergantung. 
Bila t hitung < t tabel, maka Ho ditrima 
berarti variabel bebas secara 
individual tidak berpengaruh nyata 
terhadap variabel tergantung.  
 
2. Untuk analisis efisiensi 







EP : Efisiensi Pemasaran 
TB : Total biaya pemasaran 
TNP : Total nilai produk 
Dengan kaidah keputusan: 
a) 0 – 33% : efisien 
b) 34 – 67% : kurang efisien 
c) 68 – 100% : tidak efisien  
Kaidah keputusan digunakan 
untuk menganalisis perhitungan dari 
efisiensi pemasaran tentang efisien, 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Penelitian  
Penelitian tentang Analisis 
Pemasaran Salak Pondoh ini di 
lakukan di Kecamatan Girimulyo. 
Kecamatan Girimulyo merupakan 
salah satu Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Kulon Progo yang 
terletak di deretan Pegunungan 
Menorah.   
B. Karakteristik Petani  
Petani sebagai produsen dalam hal 
pemasaran, termasuk pemasaran 
salak pondoh. Identitas petani 
merupakan latar belakang keadaan 
petani yang menentukan tingkat 
tanggapan petani terhadap aspek 
kehidupan sehari-hari, baik kegiatan 
bidang pertanian maupun bidang 
lainya. Petani sampel berusia 30-64 
tahun sejumlah 20 orang atau 
66.66% di katakana petani tersebut 
dalam usia produktif. Petani usia 
tidak produktif yaitu sejumlah 10 
orang atau 10.33%. Petani sampel 
yang tidak  sekolah  adalah 1 orang 
(3.33 %), jumlah petani sampel 
lulusan SD adalah 13 orang (43.33 
%), jumlah petani sampel lulusan 
SLTP yaitu 4 orang (13.33%), 
jumlah petani sampel lulusan SLTA 
yaitu 9 orang (30%), dan jumlah 
petani lulusan akademi/perguruan 
48 
 
tinggi adalah 3 orang (10%). Luas 
lahan 0–1 Ha dimiliki oleh 27 orang 
petani sampel (90%) dan luas lahan 
1.01–2.05 Ha dimiliki oleh 3 petani 
sampel (3 %). Dari sini dapat di lihat 
bahwa rata-rata lahan yang dimiliki 
petani salak pondoh di kecamatan 
girimulyo kabupaten kulon progo 
adalah kurang dari 1 ha atau 10000 
m2. 
 
B. Karakteristik Pedagang Sampel  
Sebagian besar pedagang 
tergolong dalam usia produktif. 
karena dari 17 pedagang baik 
pedagang pegumpul, pedagang besar, 
dan pedagang pegecer hanya 3 
pedagang yang umurnya diatas 64 
tahun. jumlah pedagang laki-laki ada 
8 orang dan perempuan 9 orang. 
tingkat pendidikan pedagang lulusan 
SD sebanyak 6 orang (35.29%), 
lulusan SLTP sebanyak 2 orang 
(11.76%) dan lulusan SLTA yang 
paling banyak yaitu 9 orang 
(52.94%).  
 
Hasil Pegujian Hipotisis  
a. Perhitungan Faktor-Faktor 








tabel Sig ket  















1,636 2,908 2,055 0,011 
 * 
R2 : 0,529 keteragan  
F hitung : 7,737 * = Nyata  
F tabel : 2,98 TN =Tidak Nyata  
Taraf nyata : 5% 
Sumber: Analisis data primer 2016 
 
b. Hasil Perhitugan Efisiensi 
Pemasaran  
Saluran Index EP (%) Keterangan 
I 0 Efisien 
II 1,4 Efisien 
III 8,9 Efisien 
IV 13,38 Efisien 
V 25.54 Efisien 
Sumber: analisis data primer 2016 
 
PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan pengujian 
secara serempak menggunakan uji F 
statistik menunjukan bahwa variabel 
independen meliputi, harga ditingkat 
produsen, biaya pemasaran, dan 
jumlah lembaga secara serempak 
berpegaruh nyata (signifikan) 
terhadap variabel dependen yaitu 
margin pemasaran, karena pada uji 
serempak ini variabel biaya dan 
jumlah lembaga tidak bisa digunakan 
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tampa adanya harga, sehingga 
berpegaruh nyata terhadap margin 
pemasaran. Nilai koefisien 
determinasi (R-square atau R2) 
sebesar 0,529. Hal ini berarti margin 
pemasaran salak pondoh di 
Kecamatan Girimulyo sebesar 52.9% 
dipengaruhi oleh variabel 
independen yang meliputi meliputi 
harga ditingkat produsen, biaya 
pemasaran, dan jumlah lembaga 
secara bersama-sama dan sisanya 
sebesar 47.1% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
Sedangkan pegujian hipotesis 
secara individual menggunakan uji T 
statistik dapat diketahui bahwa 
variabel harga ditingkat konsumen 
tidak berpegaruh nyata terhadap 
variabel dependen sedangkan 
variabel biaya pemasaran dan jumlah 
lembaga berpegaruh nyata terhadap 
variabel dependen.   
a. Variabel (X1), harga di tingkat 
produsen 
Harga di tingkat produsen tidak 
berpegaruh nyata terhadap margin 
karena harga salak pondoh dari 
masing-masing petani tidak sama 
antara satu dengan lainnya. 
Perbedaan harga tersebut di pegaruhi 
oleh kwalitas salak. Kwalitas salak 
bisa berbeda-beda walapun jenis 
bibit yang di tanam sama. Ini di 
sebabkan karena kondisi lahan, dan 
perawatan. Apabila pohon salak di 
rawat dengan baik maka hasilnyapun 
akan bagus dan sebaliknya apabila 
tidak dirawat hasilnya kurang bagus. 
Kwalitas salak yang bagus, di lihat 
dari warna dan ukuran dan warna.   
warna kekuning-kunigan sedangkan 
ukuranya besar. kwalitas salak yang 
kurang bagus, warna salak hitam dan 
ukuran kecil. Harga salak pondoh 
juga dipegaruhi oleh harga 
komoditas buah-buahan lainya 
seperti pada saat panen raya salak, 
ternyata buah seperti durian, 
mangga, dan rambutan juga panen 
raya ini sangat mempegaruhi harga 
salak. Dari hasi pegujian secara 
individu T-statistik dapat di ketahui 
bahwa T hitung -0,407 < T tabel 
2,055 artinya bahwa Ho diterima dan 
tidak berpegaruh nyata (tidak 
signifikan). koefisien regresi sebesar 
-0,205 artinya bahwa setiap 
penambahan harga ditingkat 
produsen sebesar -0,205 maka 
margin akan turun sebesar Rp -0,205.  
b. Variabel biaya pemasaran (X2) 
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Variabel biaya pemasaran (X2) 
berpengaruh nyata terhadap margin 
pemasaran karena biaya pemasaran 
berkaitan erat dengan jumlah 
lembaga, semakin panjang saluran 
pemasaran maka biaya pemasaran 
semakin tinggi dan jumlah lembaga 
semakin banyak, biaya pemasaran 
dihitung dengan menjumplahkan 
biaya yang dikeluarkan oleh 
produsen ditambah dengan biaya 
pemasaran yang dikeluarkan oleh 
pedagang yang terkait baik pedagang 
pengumpul, pedagang besar, dan 
pedagang pengecer.  Dari hasi 
pegujian secara individu T-statistik 
dapat di ketahui bahwa T hitung 
2,342 > T tabel 2,055 artinya bahwa 
Ho ditolak dan berpegaruh nyata 
(signifikan). koefisien regresi sebesar 
0,263 artinya bahwa setiap 
penambahan biaya pemasaran 
sebesar 0,263 maka margin akan 
bertambah sebesar 0,263.   
c. Variabel jumlah lembaga (X3)  
Variabel jumlah lembaga (X3) 
berpegaruh nyata terhadap margin 
pemasaran, jumlah lembaga yang ada 
di Kecamatan Girimulyo ada empat 
yaitu: Petani, Pedagang Pengumpul, 
Pedagang Besar, dan Pedagang 
Pengecer. Jumlah lembaga 
berpegaruh terhadap margin 
sehingga semakin panjang rantai 
pemasaran maka akan semakin besar 
margin pemasaran yang dihasilkan. 
Setelah dilakukan pegujian hipotisis 
secara individual dapat diketahui 
bahwa T hitung 2,908 > T tabel 
2,055 artinya bahwa Ho ditolak dan 
berpegaruh nyata (signifikan). Dan 
koefisien regresi sebesar 1,636 yang 
berarti bahwa setiap penambahan 
jumlah lembaga sebesar 1,636 maka 
margin akan bertambah sebesar 
1,636.  
Efisiensi pemasaran dapat dilihat 
dari rata-rata biaya pemasaran yang 
lebih sedikit dibandingkan dengan 
rata-rata nilai produk pada tingkat 
produsen. Rata-rata nilai produk 
merupakan jumlah keseluruhan dari 
salak pondoh yang dijual oleh petani 
sampel yang dikalikan dengan harga 
yang diterima oleh petani sampel, 
dalam analisis data yang dilakukan 
yaitu dalam jangka waktu per bulan. 
Berdasarkan analisis efisiensi 
pemasaran yang telah dilakukan ada 
5 salauran pemasaran salak pondoh 




Saluran I, Produsen → P.  Besar 
luar kabupaten untuk efisiensi 
pemasaran tidak diketahui karena 
petani tidak mengeluarkan biaya 
pemasaran dan pedagang yang ada 
disaluran I adalah pedagang besar 
dari luar kabupaten sehingga tidak 
diteliti yang megakibatkan efisiensi 
tidak diketahui. Saluran pemasaran 
II,  Produsen → P. pegumpul → P. 
Besar luar kabupaten di dapat hasil 
efisiensi pemasaran sebesar 1,4% 
yang berati efisien, Saluran 
pemasaran III, Produsen → P. 
Pengecer → Konsumen di dapat 
hasil efisiensi pemasaran sebesar 
8,9% yang berati efisien. Saluran 
pemasaran IV Produsen → P. 
Pegumpul → P. Pengecer → 
Konsumen di dapat hasil efisiensi 
pemasaran sebesar 13.38% yang 
berati efisien, dan saluran pemasaran 
V  Produsen → P. Pegumpul → P. 
Besar Lokal → P. Pengecer → 
Konsumen di dapat hasil efisiensi 
pemasaran sebesar 25.54% yang 
berati efisien. Hasil penelitian dan 
perhitungan efisiensi pemasaran 
saluran I, II, III, IV, dan V dapat 
diketahui bahwa semua saluran 
pemasaran termasuk dalam katagori 
efisien, karena menurut soekartawi 
(1997) bahwa kaidah keputusan 
efisien yaitu: 0 – 33% = efisien, 34 – 
67% = kurang efisien, dan 68 -100% 
= tidak efisien. Efisiensi pemasaran 
di Kecamatan Girimulyo di 
pengaruhi oleh panjang pendeknya 
saluran dan jumlah lembaga yang 
dilalui produk salak pondoh 
tersebut.akan tetapi semakin panjang 
saluran berarti semakin tidak efisien 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai analisis pemasaran salak 
pondoh di Kecamatan Girimulyo 
Kabupaten Kulon Progo, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Dalam penelitian ini diuji secara 
serempak variabel independen 
meliputi harga ditingkat produsen, 
biaya pemasaran, dan jumlah 
lembaga, secara serempak 
berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen margin pemasaran salak 
pondoh. Namun jika diuji secara 
individual hanya variabel   
independen biaya pemasaran dan 
jumlah lembaga yang berpengaruh 
nyata terhadap variabel dependen 
margin pemasaran salak pondoh.  
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2. Dari lima pola saluran 
pemasaran salak pondoh di 
Kecamatan Girimulyo sudah efisien, 
dapat dilihat dari hasil efisiensi 
pemasaran persaluran yaitu: saluran I 
(-), saluran II (1,4), saluran III (8,9), 
saluran IV (13.38), dan saluran V 
(25.54). akan tetapi bisa di lihat 
bahwa semakin panjang saluran 
pemasaran akan semakin besar 
margin pemasarannya artinya 
semakin panjang rantai pemasaran 
semakin tidak efisien.  
 
SARAN 
Agar pemasaran salak pondoh 
semakin efisien maka perlu 
Memperpendek saluran pemasaran 
karena semakin pendek saluran 
pemasaran margin semakin kecil dan 
akan semakin efisien dalam 
pemasarannya. Semakin tinggi biaya 
pemasaran yang dikeluarkan oleh 
petani dan pedagang maka margin 
akan naik, sehingga perlu penekanan 
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